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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Tingginya angka kecelakaan lalu lintas pada ruas Jalan Daendels, 

Kabupaten Kebumen, yang berfungsi sebagai jalan kolektor primer penghubung 

antar kota dan memiliki peran strategis dalam pergerakan orang maupun 

barang. Data kecelakaan yang dihimpun dari Polres Kebumen menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa titik rawan kecelakaan (blacksite) yang memerlukan 

kajian lebih mendalam. Kondisi geometrik jalan, kelengkapan fasilitas 

keselamatan, serta perilaku pengguna jalan yang masih banyak ditemukan 

melebihi batas kecepatan yang telah ditentukan. diduga menjadi faktor 

penyebab utama tingginya tingkat kecelakaan di ruas jalan tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis dan lokasi hazard 

pada ruas Jalan Daendels berdasarkan data kecelakaan dan hasil inspeksi 

lapangan, menilai tingkat risiko menggunakan metode Australian Standard/New 

Zealand Standard for Risk Management (AS/NZS 4360:2004), serta memberikan 

rekomendasi langkah-langkah mitigasi yang efektif. Hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi pihak terkait, khususnya Dinas Perhubungan, Dinas 

Pekerjaan Umum, dan aparat kepolisian, dalam upaya menurunkan angka 

kecelakaan dan meningkatkan keselamatan lalu lintas pada ruas Jalan Daendels. 

        Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lokasi rawan kecelakaan (blacksite) pada ruas Jalan Daendels Kabupaten 

Kebumen berhasil diidentifikasi menggunakan metode EAN (Equivalent 

Accident Number), BKA (Batas Kontrol Atas), dan UCL (Upper Control Limit). 

Dari enam segmen jalan yang dianalisis, Segmen 1 (Jl. Daendels km 0 – km 

4) menempati peringkat pertama sebagai lokasi paling rawan kecelakaan 

dengan EAN sebesar 26,9, disusul oleh Segmen 5 (km 16 – km 20) dengan 

EAN sebesar 20,9. Sementara itu, Segmen 4 (km 12 – km 16) menempati 

peringkat keempat dengan EAN sebesar 16,4.  

2. Karakteristik infrastruktur dan perilaku pengguna jalan sangat memengaruhi 

tingkat kecelakaan. Berdasarkan hasil data yang telah ditemukan, 

menunjukkan bahwa korban kecelakaan didominasi oleh pengendara sepeda 
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motor sebanyak 77%, sedangkan mobil 13%, dan kendaraan lainnya 10%. 

Jenis kecelakaan yang paling sering terjadi adalah tabrak depan-samping 

sebesar 28%, diikuti oleh tabrak depan-belakang sebesar 23%, dan 

kecelakaan tunggal sebesar 21%. Faktor penyebab utama berasal dari 

kelalaian pengguna jalan (human error), kecepatan tinggi, serta kondisi 

infrastruktur yang kurang mendukung seperti minimnya rambu, penerangan 

jalan umum (PJU), dan drainase yang kurang baik. 

3. Berdasarkan metode HIRARC, teridentifikasi 10 potensi bahaya (hazard) 

utama di lokasi rawan kecelakaan, antara lain: 

a. Kondisi permukaan jalan berlubang dan bergelombang. 

b. Tidak adanya rambu lalu lintas dan marka jalan. 

c. Penerangan yang tidak memadai pada malam hari. 

d. Bahu jalan sempit dan tertutup Semak. 

e. Kecepatan kendaraan yang tinggi karena minimnya pengawasan 

Dari penilaian risiko, sebagian besar hazard berada dalam kategori risiko 

sedang hingga tinggi. Contohnya, kondisi bahu jalan yang rusak memiliki nilai 

peluang 9, dampak 2, dan tingkat risiko 18, yang tergolong risiko sedang. 

Sementara tidak adanya PJU dan rambu di tikungan memiliki tingkat risiko 

tinggi dengan nilai total 24. 

Untuk menekan risiko, perlu dilakukannya: 

a. Peningkatan infrastruktur jalan (perbaikan permukaan, pelebaran bahu, 

perbaikan drainase). 

b. Pemasangan rambu dan marka secara konsisten. 

c. Peningkatan PJU. 

d. Penegakan aturan mengenai kecepatan pada saat berkendara di jalan 

raya dan pengawasan lalu lintas yang lebih ketat. 

Waktu kejadian kecelakaan paling sering terjadi pada siang hari : 12.00-

18.00 dengan 35 kejadian. diurutan kedua yaiu saat pagi sampai waktu siang 

hari 06.00-12.00 dengan sejumlah 31 kejadian. kapasitas jalan ruas Jalan 

Daendels didapat sejumlah 3712 𝑆𝑀𝑃/𝐽𝑎𝑚. hasil analisis terhadap volume 

lalu lintas dan kapasitas jalan, diperoleh nilai derajat kejenuhan (DS) sebesar 

0,20. dengan Tingkat Pelayanan Jalan Daendles kategori A (Arus lancar atau 

bebas Volume lalu lintas rendah Kepadatan lalu lintas sangat rendah 

Kecepatan tinggi (minimal 80 𝑘𝑚
𝑗𝑎𝑚⁄ ) Pengguna jalan dapat 
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mempertahankan kecepatan tanpa atau dengan sedikit tundaan). Ruas Jalan 

Daendels memiliki batas kecepatan sebesar 40 km/jam. Berdasarkan hasil 

survei yang dilakukan, kecepatan presentil 85 dalam ruas jalan tersebut yaitu 

77,076  𝑘𝑚
𝑗𝑎𝑚⁄ . 

V.2. Saran 

1. Upaya penanganan di ruas Jalan Daendels agar dilaksanakan secepatnya 

sehingga pada masa waktu-waktu tertentu seperti; Libur Hari Raya Idul 

Fitri, Libur Natal dan Tahun Baru sudah dapat di pergunakan. Peningkatan 

sarana dan prasarana keselamatan lalu lintas meliputi : 

a. Pemeliharaan rutin bahu jalan pada Segmen 1 dan Segmen 5: 

Pengupasan rumput liar, pengurugan dan pengerasan bahu jalan 

agar aman digunakan oleh kendaraan darurat atau pengendara 

yang akan berhenti.serta penambahan bahu jalan pada segmen 2, 

segmen 3, segmen 4, dan segmen 6. 

b. Pengecatan ulang pada marka tepi untuk menjaga jarak pandangan 

marka, terutama pada malam hari dan saat hujan. 

c. Pemasangan Pita Penggaduh (rumble strip) pada ruas jalan lurus, 

Jalan Daendels dengan kecepatan tinggi guna mengurangi angka 

terjadinya kecelakaan. 

2. Peningkatan edukasi kesadaran keselamatan berlalu lintas kepada 

masyarakat kebumen dan Penegakan Hukum yaitu Kampanye Keselamatan 

Berlalu Lintas secara berkala, khususnya untuk pengendara sepeda motor 

yang mendominasi korban. Penegakan hukum terhadap pelanggaran 

kecepatan, tidak menggunakan helm, dan berkendara di luar batas aman, 

terutama pada waktu rawan. Kerjasama dengan Polres dan Dishub 

setempat untuk patroli di titik rawan.  
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